18. Semua pemukul (tabuh) dilempar di atas instrumen

masing-masing

I1I. KESIMPULAN

Adanya tiga unsur instrumen yang mendominasi di dalam gamelan Jawa
menjadi kajian sumber dan mendasari kegelisahan penulis untuk menciptakan
karya komposisi musik. Swara Pencu adalah karya musik yang bersumber pada
teknik tabuhan kelompok gender. Pengalaman pribadi sebagai pengrawit (musisi)
gamelan menjadi inspirasi garapan musik tersebut. Karena teknik permainan
instrumen kelompok pencon menarik untuk dikaji dan dikembangkan sebagai
referensi untuk mewujudkan karya komposisi musik baru.

Konsep utama dalam peneiptaan ini adalah ide dan proses garap meliputi
materi, sarana dan piranti yang didalamnya terkandung adanya laras, teknik, irama
dan dinamik. Dengan menerapkan beberapa konsep tersebut mewujudkan garapan
yang terbagi menjadi 3 bagian scbagai kesatuan yang utuh sebuah karya
komposisi karawitan dengan metodologi berupa eksplorasi, improvisasi dan
pembentukan.

Harapan penulis bahwa karya ini tidak berhenti di Penelitian saja. Tetapi
sebagai embrio dan motivasi munculnya karya-karya yang lain. Sehingga dunia
seni musik khususnya tradisi bukan hanya lestari tapi juga berkembang sesuai

tuntutan jaman dan mampu bersaing dengan bidang seni yang lain.
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